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The ability to argue is an ability that needs to be mastered by students to pass on 
their knowledge to others. This study aims to develop a test instrument for the 
ability to argue on impulse and momentum material. The test instrument was 
adapted from the Toulmin's Argument Pattern (TAP) model. This research 
includes research and development by taking a 3-D model that is define, design, 
and develop. A total of five items of description are made based on indicators of 
argumentation ability. In the results of expert validation it is obtained that the 
test instrument is feasible to be developed by considering the improvement of the 
items by expert advice. The results of the development of the whole item is valid, 
and has a high reliable value of 0.78. 




Kemampuan berargumentasi merupakan kemampuan yang perlu dikuasai 
mahasiswa untuk meneruskan pengetahuannya ke orang lain. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes kemampuan berargumentasi 
pada materi impuls dan momentum. Instrumen tes diadaptasi dari model 
Toulmin’s Argument Pattern (TAP). Penelitian ini termasuk penelitian dan 
pengembangan dengan mengambil model 3-D yaitu define, design, dan develop. 
Sejumlah lima butir soal uraian dibuat berdasarkan indikator kemampuan 
berargumentasi. Pada hasil validasi ahli diperoleh bahwa instrumen tes layak 
untuk dikembangkan dengan mempertimbangkan perbaikan butir soal oleh saran 
ahli. Hasil dari pengembangan keseluruhan butir bersifat valid, dan mempunyai 
tangkat reliabel tinggi sebesar 0.78. 
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PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran menuntut peserta didik untuk bertindak aktif 
(Handayani, 2015). Peserta didik dibelajarkan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir, kreatif, dan sikap terbuka (Sudarmo dkk., 2018). Materi 
fisika disampaikan secara baik dengan berorientasi aplikatif (Rahmawati dkk., 
2015). Salah satu aspek yang dapat dinilai dari peserta didik yaitu kemampuan 
berargumentasi. Argumentasi yang dikemukakan berdasarkan fakta dan alasan 
yang kompleks (Herring, 2012). Penjelasan dalam berargumentasi selanjutnya 
diverifikasi, dikomunikasikan, diperdebatkan, dan dimodifikasi (Probosari dkk., 
2015).  
Kemampuan berargumentasi merupakan kemampuan yang melibatkan 
proses kognitif yang memungkinkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 
(Rosita, 2014). Argumentasi merupakan cara untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir secara umum karena kemampuan ini mencakup kegiatan 
mengajukan dan mengkritik sebuah permasalahan (Cáceres dkk., 2018). 
Pendidik yang kompeten dapat mengembangkan dan mendorong peserta didik 
untuk berargumen dengan baik (Jennings & Greenberg, 2009). Melalui kegiatan 
berargumentasi, peserta didik dapat memahami proses perolehan konsep 
pengetahuan yang sedang dipelajari (Dwiretno & Setyarsih, 2018). Bukan hanya 
peserta didik yang harus mempunyai kemampuan berargumentasi, tetapi 
mahasiswa juga perlu untuk menguasai kemampuan berargumentasi. 
Argumentasi melibatkan penalaran ilmiah untuk menarik kesimpulan dari 
informasi yang tersedia dan pernyataan yang disampaikan berdasarkan fakta 
yang ada (Pallant & Lee, 2015). Mahasiswa dituntut tidak hanya mampu 
menyampaikan kembali apa yang telah diperolehnya, tetapi juga harus memiliki 
kemampuan untuk menyalurkan pengetahuannya (Suhandi, 2012). Pendidik 
biasanya belum puas berkenaan dengan tingkat kualitas berargumentasi 
mahasiswa (Kontos, Miller dkk., 2017; Noroozi dkk., 2018). Pandangan 
instrumental tentang argumentasi diperlukan untuk mengembangkan soal guna 
penilaian kemampuan berargumentasi (Paglieri & Castelfranchi, 2010). 
Ada beberapa model untuk mengembangkan soal guna penilaian 
kemampuan berargumentasi salah satunya yaitu model Toulmin’s Argument 
Pattern. Developments in the Application of Toulmin’s Argument Pattern for 
Studying Science Discourse menyatakan bahwa aplikasi Model Argumentasi 
Toulmin dapat sebagai acuan dalam menganalisis argumentasi (Shirley Simon, 
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2008). Dasar pengembangan instrumen tes model Toulmin’s Argument Pattern 
(TAP) terdiri dari claim (klaim), data (data), warrant (bukti), backing 
(dukungan), qualifier (modalitas), dan rebuttal (bantahan) (Abduh dkk., 2019; 
Viyanti dkk, 2016). Mahasiswa dapat berargumen berdasarkan klaim, data, bukti, 
dan dukungan (Ginanjar, dkk., 2015). Berdasarkan hasil temuan (Kaniawati & 
Suhandi, 2014; Suhandi, 2012) bahwa beberapa dari mahasiswa belum kompeten 
dalam menuliskan argumentasi sains yang dilihat dari penyertaan bukti dan 
dukungan yang dapat menjamin kebenaran dari klaim yang dipilih.  
Pengembangan instrumen tes kemampuan berargumentasi dalam bidang 
fisika dapat diterapkan pada materi impuls dan momentum. Menurut hasil 
penelitian (Karim dkk., 2015; Rhahim, dkk., 2015) bahwa jenis kesalahan yang 
dilakukan mahasiswa dalam mneyelesaikan soal-soal pada materi impuls dan 
momentum adalah kesalahan strategi mengerjakan, kekeliruan berpikir terkait 
keberlakuan hukum kekekalan momentum, dan kesalahan konsep. Menurut 
(Rosa, Cari, & Aminah, 2017) dalam penelitiannya menunjukan mahasiswa 
mengalami miskonsepsi terhadap transfer energi yang saling bertumbukan 
sebesar 77.27%. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
yaitu mengembangkan instrumen tes model Toulmin’s Argument Pattern (TAP) 
berupa soal uraian yang digunakan untuk mengukur kemampuan berargumentasi 
mahasiswa Pendidikan Fisika di Universitas Negeri Malang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) dengan mengadaptasi model 4-D dari Thiagarajan, Semmel, dan 
Semmel (1974) dan memodifikasi model tersebut menjadi 3-D (define, design, 
dan develop). Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan selama empat bulan 
(Agustus – November 2019) di Jurusan Fisika Universitas Negeri Malang. Data 
yang dihasilkan dari penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif yang 
diperoleh berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian. Instrumen penelitian 
yang digunakan merupakan intrumen tes kemampuan berargumentasi pada 
responden yang dipilih secara acak. Responden terdiri dari 25 mahasiswa 
semester lima Pendidikan Fisika Universitas Negeri Malang. 
Teknik analisis data dilakukan dengan menganalisis data kuantitatif dan 
kualitatif. Analisis kualitatif berupa saran dari ahli untuk memperbaiki instrumen 
tes kemampuan berargumentasi. Data kuantitatif berupa skor penilaian instrumen 
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tes yang didapatkan dari validasi ahli dan validasi empirik yang meliputi validitas 
dan reliabilitas. 
Data kuantitatif dari penilaian instrumen tes oleh validasi ahli disajikan 




        (1) 
keterangan: 
?̅?  = skor rata-rata  
Σ𝑋 = jumlah skor 
N = jumlah validator 
Berdasarkan persamaan (1), katagori kualitatif dapat disajikan dengan 
kriteria penilaian ideal sesuai pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Validasi Ahli 
No Rentang Skor Kriteria 
1 ?̅? > (Xi + 1,8SBi) Sangat Baik 
2 (Xi + 0,6SBi) < ?̅? ≤ (Xi + 1,8SBi) Baik 
3 (Xi - 0,6SBi) < ?̅? ≤ (Xi + 0,6SBi) Cukup 
4 (Xi - 1,8SBi) < ?̅? ≤ (Xi – 0,6SBi) Kurang 
5 ?̅? ≤ (Xi - 1,8SBi) Sangat Kurang 












) x M (3) 
dengan: 
M = (jumlah aspek x skor maksimal) + (jumlah aspek x skor minimal) 
Analisis data kuantitatif juga dilakukan untuk mengetahui validasi 
empirik yaitu validitas dan reliabilitas instrumen tes kemampuan berargumentasi. 
Tingkat validitas diperoleh dari uji validitas berdasarkan uji korelasi product 
moment pearson, sedangkan tingkat reliabilitas diperoleh dari hasil uji cronbach 




Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. XIV, No. 1, September 2020 
48 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini berupa validasi ahli dan validasi empirik. Uji 
validasi ahli dilakukan oleh pakar/ahli dan uji validasi empirik diperoleh dari 
tingkat validitas dan tingkat relibilitas. Berikut rincian hasil dan pembahasan. 
Tahap Define 
Pada tahap ini dilakukan analisis yang sesuai dengan kebutuhan 
pengembangan. Analisis yang dilakukan yaitu terhadap penilaian kemampuan 
berargumentasi. Penilaian kemampuan berargumentasi dapat dilakukan dengan 
mengembangkan beberapa butir soal uraian. Materi fisika yang diujikan yaitu 
mengenai impuls dan momentum. Soal uraian yang dikembangkan dapat diuji 
cobakan kepada responden. Responden merupakan mahasiswa yang telah 
menempuh materi impuls dan momentum. Setiap butir soal yang dibuat 
mengandung empat dari enam aspek instrumen tes model Toulmin’s Argument 
Pattern (TAP).   
Tahap Design 
Pada tahap ini direncanakan pengembangan instrumen tes dengan 
menentukan indikator kemampuan berargumentasi. Jumlah soal pada instrumen 
tes sebanyak lima butir soal. Indikator yang dipilih digunakan untuk mengukur 
kemampuan berargumentasi yaitu diadaptasi dari aspek instrumen tes model 
Toulmin’s Argument Pattern (TAP) (Handayani, 2015). Aspek instrumen tes 
model TAP yang digunakan yaitu klaim, data, bukti, dan dukungan yang berada 
pada penyelesaian tiap butir soal (Abduh, Sastromiharjo, & Anshori, 2019; 
Sunarno & Prasetyo, 2016). Indikator kemampuan berargumentasi seperti 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Indikator kemampuan berargumentasi 
No. Keterampilan 
Argumentasi 
Indikator Keterampilan Argumentasi 
1 Klaim Memilih klaim tentang permasalahan  
2 Data Menganalisis data untuk mendukung klaim  
3 Bukti Menjelaskan hubungan antara data dengan klaim 
4 Dukungan Membuat dukungan untuk melandasi kebenaran 
untuk mendukung klaim berdasarkan teori-teori 
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Pedoman penilaian tes kemampuan berargumentasi berdasarkan aspek 
instrumen tes model TAP dan indikator kemampuan berargumentasi berdasarkan 
Tabel 3 dibawah ini.  





Kriteria dan Skor 
Aspek Penilaian 1 2 3 



































































(Sumber: Budiyono, 2016) 
 
Tahap Develop 
Setelah menentukan indikator tes kemampuan berargumentasi, maka 
dilakukan pengembangan instrumen tes. Instrumen tes berupa lima butir soal 
uraian impuls dan momentum. Soal uraian tes tersebut kemudian dilakukan uji 
validasi ahli dan uji validasi empirik untuk mengetahui kualitas butir soal. 
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Uji validasi ahli dilakukan oleh dua dosen jurusan Fisika FMIPA 
Universitas Negeri Malang. Dua validator memberikan penilaian terhadap empat 
aspek, yaitu (1) kesesuaian butir soal dengan indikator butir soal, (2) kesesuaian 
soal dengan indikator kemampuan berargumentasi, (3) kebenaran soal, dan (4) 
ketepatan jawaban. Penilaian terdiri dari skala 1 sampai 4 tiap butir aspek. Hasil 
dari validasi ahli diperoleh bahwa keseluruhan butir soal memperoleh kriteria 
cukup sehingga layak untuk dikembangkan. Hasil penilaian dari validasi ahli 
disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli 
Nomor 
Soal 






















V1 V2 V1 V2 V1 V2 V1 V2 
1 4 4 4 3 4 3 3 2 27 13.5 Cukup 
2 4 4 3 3 2 3 3 3 25 12.5 Cukup 
3 4 4 3 3 3 3 2 3 25 12.5 Cukup 
4 4 4 3 4 3 4 3 4 29 14.5 Baik 
5 4 4 4 4 3 4 3 4 30 15 Baik 
Keseluruhan 13.6 Cukup 
 
Selain data tersebut, juga diperoleh saran dari validator untuk 
memperbaiki instrumen tes. Saran oleh validator bahwa nomor butir soal 1 perlu 
diperbaiki dalam pemilihan kata dan nomor butir soal 2 dan 4 perlu diperjelas 
permasalahan yang ada di soal. Salah satu contoh hasil perbaikan disajikan pada 
Tabel 5. 




1 Sebuah bola dengan massa m 
dan kecepatan v menumbuk 
dinding pada sudut 300 dan 
Bola dengan massa m dan 
kecepatan v menumbuk dinding 
membentuk sudut 300 dan 
Febi Dwi Putri : Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan Berargumentasi pada Materi 
Impuls dan Momentum 
51 
terpantul dengan kealajuan 
yang sama pada sudut 300. 
Apakah terdapat impuls yang 
dikerjakan dinding pada bola? 
Jika ada berapa besar 
impulnya? 
Klaim 1: Terdapat impuls yang 
diekrjakan dinding pada bola. 
Klaim 2: Tidak ada impuls 
yang dikerjakan dindidng pada 
bola. 
terpantul dengan kelajuan yang 
sama pada sudut 300. Apakah 
didning memberi impuls pada 
bola? Jika memberi, berapa 
besar impulsnya? 
Klaim 1: Dinding memberi 
impuls pada bola. 
Klaim 2: Dinding tidak 
memberi impuls pada bola. 
Instrumen tes kemampuan berargumentasi yang dinyatakan layak dapat 
diuji cobakan pada responden yang dipilih secara acak. Responden terdiri dari 25 
mahasiswa semester lima Pendidikan Fisika Universitas Negeri Malang. Berikut 
ini disajikan Gambar 1 yang merupakan salah satu butir soal dan Gambar 2 
merupakan jawaban dari salah satu mahasiswa. 
 
Gambar 1. Salah satu butir soal tes 
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Gambar 2. Jawaban dari salah satu mahasiswa  
 
Berdasarkan hasil dan perolehan skor oleh responden, maka dapat 
diketahui validasi empirik yang meliputi validitas dan reliabilitas. Tingkat 
validitas diperoleh dari uji validitas berdasarkan uji korelasi product moment 
pearson, sedangkan tingkat reliabilitas diperoleh dari hasil uji cronbach alpha.  
Uji validitas tiap butir soal dapat dikatakan valid atau tidak berdasarkan 
perbandingan antara koefisien korelasi pearson (rhitung) terhadap nilai momen 
pearson tabel (rtabel). Butir soal dikatakan valid jika nilai rhitung lebih besar sama 
dengan rtabel. Dengan jumlah responden sebanyak 25 mahasiswa dan taraf 
signifikansi sebesar 5%, sehingga besar rtabel yaitu 0.396. Berikut Tabel 6 
merupakan sajian dari hasil uji validitas butir soal. 
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1 0.68291 Valid 
2 0.63713 Valid 
3 0.7082 Valid 
4 0.7529 Valid 
5 0.4457 Valid 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa keseluruhan butir soal dinyatakan 
valid. Sehingga soal dapat diuji reliabilitas menggunakan uji cronbach alfa dan 
memperoleh hasil koefisien reliabilitas sebesar 0.78 dengan kriteria reliabel 
tinggi. 
Penggunaan instrumen tes ini diharapkan dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan berargumentasi mahasiswa. Seperti halnya simulasi 
(Pallant & Lee, 2015) dan pemrograman perangkat lunak argumentasi (Shirley 
Simon, 2008) yang dikembangkan dapat mengukur kemampuan berargumentasi. 
Instrumen yang dikembangkan berupa tes tertulis agar mahasiswa dapat lebih 
meningkatkan pemahaman konsep, pencapian literasi sains, dan berpikir kritis 
terhadap materi impuls dan momentum. Hal ini juga berdasarkan bahwa 
kemampuan berargumentasi mahasiswa dapat dijaring melalui tes tertulis yang 
disusun berdasarkan instrumen tes TAP (Soekisno, 2015). Hasil dari pengukuran 
kemampuan berargumentasi menggunakan instrumen tes ini dapat 
dideskripsikan dengan mengelompokkan tingkat kemampuan berargumentasi 
sesuai dengan (Faiqoh dkk., 2018) dimana persentase nilai akhir kemampuan 
berargumentasi dihitung dengan membandingkan jumlah skor yang diperoleh 
dengan skor total. Kriteria interpretasi skornya dimulai dari 0%-19.9% (sangat 
buruk), 20%-39.9% (kurang baik), 40%-59.9% (cukup), 60%-79.9% (baik), dan 
80%-100% (sangat baik). 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen tes 
kemampuan berargumentasi pada materi impuls dan momentum. Instrumen tes 
merujuk pada indikator kemampuan berargumentasi sesuai dengan model 
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Toulmin’s Argument Pattern (TAP). Berdasarkan hasil dari analisis data 
diperoleh bahwa instrumen tes dengan jumlah lima butir soal uraian dinyatakan 
layak untuk dikembangkan. Lima butir soal tes dinyatakan valid dan tergolong 
tingkat reliabel tinggi. Dengan hasil tersebut instrumen tes yang dikembangkan 
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berargumentasi pada materi 
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